T

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Peneliti

BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Analisis
Perbedaan

Informs

disajikan dalam
Majalah

Perbedaan
dengan
~ penelitian

e enulis adalah
dalam Deskriptif. er ariatif | P
d - | pada metode
. Penyebaran Sedangkan yebaran .
) . | dan subjek
i formasi informasinya enelitian
da erbukti efektif | "
aryawan
di Kota purposif
Bandung
Winie gan - Penelitian ini Faktor isi Perbedaan
i antara Terpaan | menggunakan pesan, dengan
Preswari . . . . .
Majalah Abdi Metode intensitas penelitian
2. | (K1B040510) . . .

. Praja dengan Korelasional terpaan, dan penulis adalah
Universitas . . . . . .
Padiaiaran Sikap Praja dengan Teknik | tampilan fisik pada subjek

14 IPDN terhadap | Analisis Data Majalah Abdi penelitian

17
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57
n

2.2 Tinjauan

juga Kenneth K. Sereno,

ri

j%ang Komunikasi ? & f
Definisi mum D U

kar
BK:
Provin iten

Lembaga Deskriptif dan Praja dapat
Inferensial. meningkatkan
Total sampel sikap positif
e yang digunakan Praja IPDN
2 sebanyak 129. terhadap
responden = Lembaga
L Y Terdapat
ullan eliti i hub_ungan_
gu antara Intensitas
e n
r enggunaan, Perbedaan
edia Internal : . | &
y Korelasional ampilan fisik, dengan
Menara . ! ..
Banten” denean dengan Teknik a utuhan penelitian
& Analisis Data tegrasi penulis adalah
an peﬁidam pada subjek dan
l. soSlal, serta operasionalisasi
Total sampel | kebutu n variabel
kan hib, penelitian

| |

na dikemukakan John R. Wenburg dan William W. Wilmot

ard M. Bodaken, setidaknya ada tiga kerangka

pemahaman mengenai komunikasi, yakni komunikasi sebagai tindakan satu-arah,

komunikasi sebagai interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi.
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Suatu pemahaman populer mengenai komunikasi manusia adalah
komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau
suatu lembaga) kepada-seseorang (sekelompoek_orang) lainnya, baik secara

langsung (tata[[) muka) ataupun melalui media, seperti surat (selebaran), surat
kabar, majalah, radio, elxsTﬁses ng itu mempunyai informasi
mengenai sua Ia menydmpatkagnyaskepada orang lain, orang lain

._l'mende r n mungkln berperilaku sebagai hx? ngarkan pesan
tersﬁ!u omunlka3| dianggap telah terjadi. Jadi, komw

|n|er yang d pengirim n berakhlr pada

nggap suatu

pen , Sasaran ata

emahaman k rah sebenarn g sesuai

erapkan pada n mungkin tidak terfalu keliru

bila diterapkan pada ang tidak melibatkan tanya-

jawab omunikasi massa (cetak dan elektronik). A@I, komunikasi

“massa melalui dan televisi pun sekarang,ini ‘juga cenderung dua-arah
integaktif). Suatufacaraldiir io,ﬂn evisi, sefing mengadakan acara yang

melibatk nyajawab secara la

dengan pendengar atau pemirsa.

Pemahaman kor i sebagai proses searah ini oleh Michael Burgoon
disebut “definisi berorientasi-sumber” (source-oriented definition). Definisi ini
mengisyaratkan komunikasi sebagai semua kegiatan yang secara sengaja

dilakukan seseorang untuk menyampaikan rangsangan untuk membangkitkan
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respons orang lain. Dalam konteks ini, komunikasi dianggap tindakan yang
disengaja (intentional act) untuk menyampaikan pesan demi memenuhi
kebutuhan komunikator;“seperti menjelaskan-sesuatu kepada orang lain atau

membujuknaya imtuk melakukan sesuatu. Definisi-definisi berorientasi sumber ini
juga” mengabaikan si roisua irmi - beri ‘dan. menerima- yang
menimbulkan n garuhy tigabal bal t ara dap pendengar.. Pendek
'.l.kata asi. komunikasi sebagai tmdak# rah ~ menyoroti
penya ian” pesan yang efektif dan mengisyaratkan b ua kegiatan

_eberapa definisi yang sesuai

aS| bersifat

den

Eard Berelson
nikasi: tr

sebagainya, deng
graflk dan sebag

ymunika
. Newcomb:
dakan komunikasi dipandang sebagai sua ansmisi informasi,

irt dari r. ngan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima.”
Carl I.H :
Komunikasigadalall’ pr n seseorang (komunikator)
menyampaikan rang y bang lambang verbal) untuk
men h perllaku orafig laln umkat i

“Komunikasi te ika suatu sur;&elr_menyampaikan suatu pesan kepada
penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima.”
Everett M. Rogers:

“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada
suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku
mereka.”

Raymond S. Ross:

onsep ini ad

N

emosi, keterampilan, dan
ol — kata-kata, gambar, figur,
ransmisi itulah yang biasanya
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“Komunikasi (intensional) adalah suatu proses menyortir, memilih, dan
mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar
membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa dengan yang
dimaksudkan komunikator.”

Mary B. Cassata dan-Molefi K. Asante:

“(Komunikasi adalah) transmisi informasi dengan tuJuan mempengaruhi
khalayak.”

Harold Lasswell:

(Cara yang ba m gga rka omunikasi adalah dengan
an ya 0 Says What In Which Channel
Vith Wh g ta Si atakan_Apa Dengan Saluran

oI5 Dengan Pengaruh Bagalm '?”

asarkan d unkan li komunikasi

k >
o
QD

yang ing bergantu ama, sumb urce), sering

juga (encoder); omunikator

|cator) pem r. Sumber a ak yang

|at|f atau mem munikasi. Sumber boleh jadi

seorang individu, kel atau bahkan suatu negara.

annya bervariasi, mulai dari sekadar meng%“selan}at pagi”

ntuk memeli ubungan yang sudah diban nyampaikan informasi,

ibur, hingga kebut umen ahyideologi, keyakinan agama dan

ain. Untuk menyampaikan apa yang ada dalam hatinya (perasaan)

atau dalam kepalanyaf ); sumber=harts mengubah perasaan atau pikiran
tersebut ke dalam seperangkat simbol verbal dan atau nonverbal yang idealnya

dipahami oleh penerima pesan.

repository.unisba.ac.id



22

Proses inilah yang disebut penyandian (encoding). Pengalaman masa lalu,
rujukan nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir, dan perasaan sumber
mempengaruhi sumber.dalam merumuskan pesan.. Setiap orang dapat saja merasa

bahwa la mencintai seseorang, namun komunikasi tidak terjadi hingga orang yang

Anda cintai itu menafsi ril a a mberd rkan perilaku verbal dan atau
nonverbal An%%

@nesan yaitu apa yang dlkomunlkaS|g:.'5¥umber kepada
Pesan m | dan atqﬁverbal yang
perasaan, "mber tadi mempunyai

Enponen mak
dﬁuk atau orga
|

Ketiga, salur

ntuk menyampaikan makna,

=

tau wahana yang dlgunakan

sumber untuk meny enerima. Saluran boleh jadi

meruj entuk pesan yang disampaikan kepada pe%pakah_ saluran

rbal atau s onverbal. Pada dasarnya ko i, manusia menggunakan

uran, yakni c anm ipin ki

kelima indra*kita untuk menerima pesan dari orang-ain.

dua bisa juga menggunakan

_—
Saluran juga merujuk pada cara penyajian pesan: apakah langsung (tatap-
muka) atau lewat media cetak (surat kabar, majalah) atau media elektronik (radio,

televisi). Surat pribadi, telepon, selebaran, Over Head Projector (OHP), system
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suara (sound system) multimedia, semua itu dapat dikategorikan sebagai (bagian

dari) saluran komunikasi.

= —
- -

Kempat, perTerirﬁa (receiver), sering juga“disebut sasaran atau tujuan

(destinatibﬁ), komunikate (communicate) penyandi-baliks. (decoder) atau

khalayak (audience), en %r ( teﬂ (interpreter), 'yakni orang
K

yang menerin ¥sumber. Berdasar masa lalu, rujukan
nilai, p ahwman, persepsi, pola pikir, dan perasaa @rlma pesan ini

MeRekj hkan atau oI verbal u nonverbal

yangHterima men

@ian-balik (de
: relima, efek,

pesan tersebut, misal

pahaml ini disebut

enerima seteanenerlma

(dari tidak tahu menjadi tah]u)I

terhibur, perubahan si setuju), perubahan keyakinan,

perub laku (dari tidak bersedia membeli barang y%arkan menjadi
‘ rsedla‘me u dari tidak bersedia ilth partai politik tertentu
menjadi bersdia memi |Iu daf sebagainya (Mulyana, 2011:67-

2.2.1.2 Komunikasi Organisasi

2.2.1.2.1 Definisi Komunikasi Organisasi

repository.unisba.ac.id



24

Para ahli belum mempunyai persepsi yang sama mengenai komunikasi
organisasi. Bermacam-macam persepsi mereka tentang hal ini dan beberapa di
antaranya akan disajikan-berikut ini:

1. Peréepsi Redding dan Sanborn

Redding dan Sanborn m kan bahwa komunikasi ‘organisasi adalah
penglrlman d aainfor i dalam organisasi yang kompleks.

2. Pers
Katz g ak |kaS| ganlsa3| merupakan
, pertukaran informasi, d n arti di dalam suatu

Si Zelko dan Dance
elko dan Dance mengatakan bahwa komunikasi ﬁadalah suatu
-E i

em yang kup kom internal dan
komunikasi e

. Persepsi Thayer
Thayer me istem secara m dalam
memandang la mengatakan komunikasi

organisasi se layani komugganisasi
cara.

dan proses in
5. Persepsi G

asi organisasi termasuk arus
komunikasi f anisasi.

Greenbaunm
@nai komunikasi

a. Komunikasi=erganisasi terjadl dalam suatu sistem terbuka yang kompleks
- - - el __. - - -
yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal.
b. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan media.

c. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya,

hubungannya, dan keterampilan/ skill-nya (Muhammad, 2009: 65-67).
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2.2.1.2.2 Definisi dan Kunci dari Komunikasi Organisasi

Goldhaber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi berikut:

“Organizatiopal™ communications IS ~the. process of creating and
exchanging message within a network of interdependent relationship to
cope with environmental uncertainty.”

Atau dengan k. i‘Tk ganlsaSI adalah proses. menciptakan

dan saling m pesan ngan yang saling tergantung

ssatu sanié |
r

in tptuk mengatasi lingkungan yang t|d au yang selalu

berubEuba . Definisi ini mengandung tujuh konsep ku 0ses, pesan,
jasagan, saling terga , dan ketlé@an Masing-
i

I Eiari konsep k

1. Proses

I satu secara rl

‘ buatu organi erbuka yang is yang
I menciptakan i antara ang . Karena
1 gejala mencip ini berjalan terus-menerus dan

tidak ada hent agai suatu proses.

2. an ‘
adalah susunan simbol yang penuh arnm.orang, objek,
1an yang dihasilkan oleh interaksi deng lasifikaSi pesan

"|_l menuru erima yang diharapkan dap dibedakan atas pesan
inter integnal fkh kai karyawan dalam
organisas lletin, rapat-rapat. Sedangkan pesan

hi uhan organisasi sebagai sistem
yang berkaitan de Imgkungan dan masyarakat umum.

3. Jaringan v

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi
atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari
orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan kecil yang
dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini mengkin
mencakup hanya dua orang, beberapa orang, atau keseluruhan organisasi.
Hakikat dan luas dari jaringan ini dipengaruhi oleh banyak faktor antara
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lain hubungan peranan, arah dan arus pesan, hakikat seri dan arus pesan,
dan isi dari pesan.

4. Keadaan saling tergantung

Konsep kunci komunikasi-organisasi_keempat adalah keadaan yang saling
tergantung.satu bagian dengan bagian lainnya. Hal ini telah menjadi sifat
dari_suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu
bagian dari organisasi mengalami gangguan maka “akan berpengaruh

kepada bagian Iamn kln juga kepada Sseluruh sistem
organisasi. Be haI n komunikasi tdalam suatu
organi

5 Hub ga
ci yang kelima dari komunikasi or alah hubungan.
organlsal merupakan suatu 3|stem terb a, sistem kehidupan
|a maka glan it Ie pada tangan
u5|a Den I mana ja pesan dalam
atu organisa |kap, skill, oral dari seorang
engawas mlsalnya mempengaruhi dan dipengaruhi oIe gan yang

ersifat organi

Lingkung
mgkungan a fisik dan fa |aI yang
|perh|tungka n mengenal u dalam

n atas lingkungan internal dan
lingkungan e dalah personalia (karyawan),
staf, golonga dan komponen organisasi

lainnya seper mya ngkan lingkungan
al dari organlsaS| adalah langganan, saingan, dan
0gi. g
..'-L 7. Keti asti
Ketidakpastian jadal ﬁaa informasi ng tersedia dengan

suatu sistem.

nformasi “yan rap ntuld mengurangi faktor ketidakpastian,
nisasi menciptakan d uka an di antara anggota, melakukan
elitian, pengembangan organisasi, dan menghadapi tugas-tugas
dengan integrasi yang tinggi (Muhammad, 2009: 67-74).

T — —

suatu
yang kom

2.2.2 Teori S-O-R

Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus — Organism — Response ini

semula berasal dari psikologi. Kemudian menjadi teori komunikasi, karena objek
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material dari psikologi dan komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya

meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.

Menurut stimljlﬁs response ini, efekTyérTg-Editimbulkan adalah reaksi

khusus te‘rhadap stimulus khusus, sehlngga seseorang dapat mengharapkan dan

rQemperklrakan keses%ri sa re:?umunlkan Jadl unsur-unsur
dalam model @r gai berikut: H

1. Pesa imalus, S) IP
2 Ko:nik n (Organism

Efek (Response,

galam proses ikasi 7 gan perubaha p adalah
how” bukan w to communi lam hal

to change th bah sikap ko Dalf;lm
i

berubah, hanya jika stimulus
|

yang men§ benar- : J*

r. aMar’at dalam bukunya “Sikap n%rubahgn serta
Pengkurannya”, pefida
bahwa menelaah si

1. Perhatian ,

AN

proses perubahan sik;

Zelly yang menyatakan
ariabel penting, yaitu:
2. Pengertian e

3. Penerimaan
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Organisme:
. Perhatian
Stimulus > * .
e Pengertian
p— .. | ® Penerimaan

- e

. Response .
%5 1 A ubahan Sikap)r

Gambar 2.
TeoriS—-O-R

ambar di han mw ung pada
ividu

[ Stimulus ata kepada kom |kan mungkin
atau mungki erlangsung JlEperhatlan
%umkan Pros gerti. Kemampuan komunlkan

inilah yang melanjut komunikan mengolahnya dan

mener maka terjadilah kesediaan untuk men@ap (Effendy,
ri Makna SEN D U

d, seorang-ahli-psikologi sosial yang terkenal pada tahun
o
1960-an, berhasil mengembangkan teori-teori mengenai arti atau makna (theory

Charles .

of meaning) yang paling berpengaruh. Teori yang dikemukakan Osgood

menjelaskan bagaimana makna dipelajari dan hubungan antara makna dengan
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pikiran dan tindakan. Dewasa ini, teori Osggod tersebut dianggap sebagai teori
klasik namun tetap bermanfaat sebagai titik awal yang bagus untuk memulai

pemikiran mengenai bagaimana orang mtﬁgiﬁterprgtasikan pesan.

Salah satu sumbangan pentlng yang diberikan Osgood adalah karyanya

u

mengenali pengukuran Au;gwakna disebut juga dengan
perbedaan se@ ntic differential gapap#bahwa makna yang
dimiliki%g dapat diungkapkan dengan pengguna m .

%}od kemu istik yang @kan ‘analisis

r tactor analysis) untuk menemukan dimensi dasar ?mension)
g terhadap ini menghasilkan teori ruang

an terhadap s anda akan

emantik (semantic s

berada pada ruang a dimensi utama evaluasi,

aktivitas, dan poten kan kepada seorang subjek,

mung kata atau konsep, akan menimbulkan rea am d|r| orang
ﬁ? atas figa rasa, yaitu evaluasi %buruk) akt|V|tas (aktif
mkua emworls n, 2013: 189-192).

2.2.4 Tinjauan tentang

2.2.4.1 Pesan

Informasi merupakan salah satu unsur dalam proses komunikasi, yang

sering disebut dengan pesan. Dalam proses komunikasi, pihak yang diajak

repository.unisba.ac.id



30

berkomunikasi akan lebih memercayai pesan-pesan yang jujur, apa adanya sesuai
dengan fakta. Pesan yang demikian itu, akan mengembangkan komunikasi yang
sedang dibangun. Infomasi“yang jujur dan terbuka bagi pihak lain, baik di dalam

ataupun di“luar organisasi, akan menghilangkan kesalahpahaman dan dapat

membina hubungan L [gzﬂona Gibson dan Hofgetts dalam
Mulyana, Ari@ 11720

2.24.2 % Isi Informasi Media Internal .j‘
gor| isi i dapat dlbWberdasarkan
krhbagal berlk_
Ekup masalah
j agi media
E minenjadi dua,
informasi di lingkup

a. Inf ang termasuk lingkup manajemen adalah @peristiwa yang
. bera dal gkup manajemen suatu korp i eberapa inforrrf;si yang
7 rmasuk dal Wlni p du tmsejahteraan karyawan,

uda kerjmu

Ksi,

ka kategori i i dapat

kup manajemen dan kategori

allsme b arir, logistik, pengemasan, kontrol

kualitas, admin euangan dan _ngnajemen, distribusi dan pemasaran,
pelayanan, dan lain sebagainya.
b. Informasi yang termasuk dalam lingkup non manajemen meliputi peristiwa

atau masalah non manajemen yang dinilai penting dan menarik bagi pembaca.
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Beberapa informasi yang termasuk dalam Kkategori ini adalah olahraga,
kesehatan, hobi, kegiatan sosial, dan sebagainya.

2. Fungsi e i

Berdasarka;l fungsinya, isi informasi harus memenu;ﬂ tiga.fungsi, yaitu:

a. Fungsi informati itr sig disampaikan dapat.mengurangi
ketida n&e akj€lasan rer suatu masalah yang telah,
% akan terjadi.

t'ﬁj‘ ya khasanah

b. ngst edukatif, informasi yang disampaikan dapa

ke terampllan elakukan Swatu keglatan atau
aengataﬂ per
ungsi hibur

elepas kete

kan dapat d untuk
edang dihad beril@n
I

ganjaran psik ca terhibur).

3t Jenls 2
2 wminf yan disampaikan dapat merupakan si%ran seseorang

mengenai“masalah g @ianggap pentinguntu ahui pembaca. Dalam
i.informasi dapat ate menjadf dua, yaitu:

a. Realitas

ikologis, --merupakan--hasil rekaan pemikiran seseorang
o
(intepretasi) terhadap peristiwa nyata, sedangkan la sendiri tidak

mengalami kejadian atau peristiwa tersebut.
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b. Realitas sosiologis (empiris), merupakan informasi yang didasarkan pada
pengalaman langsung atau pengamatan langsung seseorang terhadap

peristiwa nyataz==""" i

4. Sifat
Berdasarkan sifatn rtrTﬂdika rikan menjadi t.iga, yaitu:
a. Infor kt& orfasi By dasarkan pada fakta yang
Ieh ri peristiwa yang nyata terjadi. }.5‘

b. Efor asi faksional, yaitu informasi yang disusu an pendapat
s o0r2Ng tem“
Enforma& fiksi i i ilstekaan pikira@ang yang

disusun bukan i. g
;si kejadian

Berdasarkan loka g disusun dapat dikategorikan

menjaditiga, yaitu:

a. @nﬁm ristiwa di kantor pusat &

Inforfa# Kategorigini fada oalan yang terjadi di
tor pusat km at anuerta dinlai penting dan menarik

untuk i pembaca. (karyawan). Misalnya, ada penambahan mesin

o
baru di kantor pusat korporasi bisa menajdi informasi penting bagi setiap

karyawan. Baik bagi karyawan di kantor pusat maupun di kantor cabang.

b. Informasi yang terjadi di kantor cabang
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Informasi yang termasuk kategori ini adalah persoalan yang terjadi di
kantor cabang, serta dinilai penting dan menarik untuk diketahui pembaca
(karyawan). Contoh untuk kategori~iniz.gedung kantor cabang di kota

tertentu selesai di bangun. Kantor cabang akan segera.pindah dari gedung

* kontrakan ke g iu teie A
c. Infor luaFkorpor. WES&SI

as ang termasuk dalam kategori ini ad p lan yang terjadi

E luar kantor_korporasi atau organisasi (pusat at ba , tetapi ada
atau orga aS| serta dinilai

sangkut pautn
entlng atau imenarik.-un diketahuiggpembaca. Infor mengenal

eglatan bakt

dengan me E panti
:suhan atau pa orasi.

6. Format

Informasi, yang dimuat dapat disajikan melalui berbagai at sesuai dengan

: kaﬂkin rmasi itu sendiri, yaitu: @
Berita, istiwa, kegiatan, dan
j nlsnya yaml m ﬂun diluar korporasi maupun

organis aCiri pokok-sebuah berita-adalah seluruhnya ditulis berdasarkan

o
fakta. Berita dapat ditulis dengan berbagai format, yaitu format berita

langsung (straight news), berita kisah (feature), atau laporan mendalam

(indepth report).
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b. Artikel, yaitu tulisan yang memuat buah pikiran penulis tentang suatu
peristiwa atau masalah.
c. Fiksi, yaitu tulisan'yang disusun berdasarkan rekaan penulis.

d. Fote atau bagan, informasi yang disajikan melatui foto bagan, atau

* ilustrasi yang erirsl dlrﬂagal u kesatuan, maupun sebagai
pe.en | S‘

atau_organisasi_diterbitkan dalav'lv‘ii'i h halaman,
_t dibagai at sejumlah rubrik.

| Korporasi

%gga halaman
] ang harus diperhs igadalah rubrik Man untuk
dijadikan sebaga Secara umu c dapat
l ikategorikan me | )
a. Rubrik tetap a da setiap edisi dan ditetaplh(an

besdasarkan kaitan antara tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu,
ﬁkteta harus memiliki relevansi informa ’&npaikah secara
kontlﬁ %
. rik tidak téwmlahl yMnya muncul pada edisi tertentu,

ipun berkaitan dengan pencapaian tujuan perusahaan tetapi

1?—-
jika hanya disampaikan secara situasional maka disebut rubrik tidak tetap

(Siregar dan Pasaribu, 2004: 64-66).
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2.2.5 Tinjauan tentang Aspek Pesan

2.2.5.1 Organisasi Pesan

= —
T -

Aristoteles, dalam buku Klasik tentang komunikasi De Arte Rhetorica,

u
n

menerangkan peranan taxis d arTnpe kuat efek pesan persuasif. Taxis ialah

pembagian ata ngE nyusun safa, |a* menyarankan agar setiap

pembicar SUM™ menurut urutan; pengantar, pergyataan, argumen, dan

kesimiul LF‘
h efek orﬁ pesan pada

0) melaporka wa orang

HBe erapa pen

p tan dan per

lebi dah menging un organisasi elihatan

@mengaruhi k

pesan tersusun, lebi

Dengan kata,lain, tid g membuktikan bahwa pesan

_yang't susun baik, mempunyai pengaruh yang lgbih daripada pesan
tersusunq "

ikologi._komunikasi mmhka u urutan yang boleh kita sebut

is. Urutan ini-mengikuti_sistem berpikir manusia seperti
o

yang dipolakan oleh John Dewey. Urutan yang paling terkenal dan paling dahulu,

eliti sepakat enyajian
F [ |

I
pesan yang tidak tersusun.

sebagai urutan ps

dikemukakan oleh Alan H. Monroe pada akhir tahun 1930-an. Urutan ini
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kemudian disebut ‘Motivated Sequence’, menyarankan lima langkah dalam

penyusunan pesan:

Attention (pefrilalfu)

=

. Need (kebutuhan)

G\ TAS

4. Visyal sasi)

indakan) {j’ﬁ
. bila An- lain, reb@ffah lebih dahulu

ﬁnnya, selanjutnya bangkitkan kebutuhannya, berikan pe Jagaimana

muaskan ke

N

0oy

8§ i

pikirannya Keuntungan dan

pkan atau ti@erapka
|
i
-

ak litian telah dilakukan di sekita o%macy;recency.
ler et alﬂﬂ 3 de er%:o , Menyebutkan kesimpulan
rikuU

rsebut sebatjai
dua sisi persealan (yang pro dan kontra), tidak ada

n

rugian apa yang a

gagasan Anda (Rakh !

2.2.5.2 St ur Pes

1. Bila pemb}cara m
keuntungan untuk berbicara yang pertama, karena berbagai kondisi (waktu,
khalayak, tempat, dan sebagainya) akan menentukan pembicara yang paling

berpengaruh.
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2. Bila pendengar secara terbuka memihak satu sisi argument, sisi yang lain
tidak mungkin mengubah posisi mereka.
3. Jika pembicara menyajikan dua sisi persealan, kita biasanya lebih mudah

dipengaruhi. oleh sisi yang disajikan lebih dahulu.

4. Perubahan sikap lebitwsering Ti jikalgag yang dikehendaki atau yang
diterima d@nﬁ%ﬁl&ga nﬁ@ikehe daki.
Uru 0- lebih efektif daripada urutan konjisidigunakan oleh

ﬁy ng memiliki otoritas dan dihormati oleh khak
6.%men yang t-fektif bilzﬂngka waktu
Ep lama di a jian segera terj@ah pesan
kedua (Rakhmat,

E Embauan Pes - L L

Bila_ pesan-pe mengaruhi orang lain, maka

@tuh motif yang menggerakkan atau @vong perilaku
munikate. n pegkataan lain, secara psi iS. menghimbau khalayak
untuksmenerima dan rgel naasa Para pe

telah meneliti, efektivitas imbauan pesan: apakah komunikate akan lebih

liti_psikologi komunikasi
terpengaruh oleh imbau sional atausimbauan rasional? Apakah komunikate
lebih tergerak oleh imbauan ganjaran daripada imbauan takut? Motif-motif
apakah yang dapat disentuh dalam pesan supaya berhasil mengubah sikap dan

perilaku komunikate?
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1. Imbauan Rasional

Didasarkan pada anggapan bahwa manusia pada dasarnya mahluk rasional
yang baru bereaksi pada imbauan emosional, bila imbauan rasional tidak
ada. Menggunakan imbauan rasional artinya meyakinkan orang lain
dengan pendekatanlogis atau penyajian. bukti-bukti. Imbauan rasional
biasanya*" menggunakan silogisme, Yyakni“-rangkaian pengambilan
kesimpulan melewati premis maior dan premis minor:

2. Imbauan Emosional

Menggunakan at n- p ya hasa yang menyentuh emosi
3 anyakan tindakan manusia
ih dilasdrk da m ai hasi pemlklran
rf unakan pesan yang mencemaskan, men @u meresahkan.
i B unikate mempunyai kepribadian yang tid terlibat secara
rsonal dalam_satu pernyataan, la kurang terpe eh imbauan
-ﬁn yang ti mat, 200 . Begitu pula
i an yang rengah sangat efektif

ﬁkomunlkate yi
| pengaruhi oleh tmbauan takut yang tinggi (Higbee?‘?akhmat,
i h

I 000: 301). auan takut digunakan

I secara hati-ha
komunikatﬁatu yang
kan. Bila say janjikan

4. Imbauan
bekerja dengan baik, saya
eals).

menggunakan
5. Imbauan

unakan menyentuh kondisi
dalam diri manusia. Dengan mengguna%agai mazhab
logi, dapat diklasifikasikan motif pada dua Kk ok besar: motif
"l.l i i otif psikologis. Manusia ber: ukan saja didorong oleh
iJapar dap dahagaitetapk juga karena dorongan
ahu;ilkedutuhaw akan kasih sayang, dan

at, 2800° 298-301).

2.2.6 Tinjauan tentang Stkap —

2.2.6.1 Definisi Sikap
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Sikap manusia atau untuk singkatnya disebut sikap, telah didefinisikan
dalam berbagai versi oleh para ahli. Berkowitz bahkan menemukan adanya lebih
dari tiga puluh definisi-sikap. Puluhan definisi-dan pengertia itu pada umumnya

dapat dimasukan ke dalam salah satu di antara tiga kerangka“pemikiran.

Pertama adal rakk;]; n diwakili oleh. para ahli
psikologi, sep is rstone (1928) (saa'”Engt h terkenal di bidang
l".penguk ntsi pJ, Rensis Likert (1932) (seorang piog:) idang pengukuran
mk&Charles

atau si perasaan

adalah su tuk evaluasi

suatu obje Iah perasaan
ng atau me rasaan tldak dukung atau
emlhak (unf. t (Berkowr[ Azwar,
Secara lebih mformulasikan sikap sebagali

‘derajat afek positif tu objek psikologi (Edwards

dalam A @ 007: 5). &

Kelo mikiran yang ke dua diwaki ara ahli, seperti Chave

Bogardus' (1931)f LaPie 34) Méad ( 34) dan Gordon Allport
(1935) (tokohyterkenal di bidang Psikologi Sosial dan Psikologi Kepribadian)
konsep mereka mengefn p lebih kempleks. Menurut kelompok pemikiran
ini, sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek

dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksudkan
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merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila

individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya respons.

Kelompok pemikiran yang ke tiga adalah~kelompok yang berorientasi

kepada skema triadik (triadic scheme) Menurut kerangka pemikiran ini suatu

sikap merupakan kon% kmp neﬁx aSognitif, afektif, dan konatif
yang salin b@; am memahami, m an, dagkberperilaku terhadap

+ suatu ob ‘ rd dan Backman (1964), misalnya, me n sikap sebagai
‘ke tertentu ) pemlklr ognisi), dan
pr%isi tindakan suatu as 1_lingkungan

Eya (Azwar, 2
@truktur Sik

Mengikuti sk

saling m jang,
(aﬁect&e komponen konatif (conative). Berlk n uraian lebih
lanjut ketiga mtersebut: U

. omponen Ko 7 tif D

Kognitif berisi kepercayaan..seseorang mengenai apa yang
berlaku “ata yang benar ‘bagi objek sikap. Seringkali, apa yang
dipercayai seseorang ‘merupakan stereotype atau sesuatu yang telah
terpolakan dalam pikirannya. Kepercayaan datang dari apa yang telah kita
lihat atau apa yang telah kita ketahui. Berdasarkan apa yang telah kita lihat
itu kemudian terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau
karakteristik umum suatu objek. Sekali kepercayaan itu telah terbentuk,
maka ia akan menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai apa yang
dapat diharapkan dari objek tertentu.

diri atas tiga komponen yang

ognitiv komponen afektif
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2. Komponen Afektif

Komponen Afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan
perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Namun, pengertian perasaan
pribadi seringkali=sangat berbeda perwujudannya bila dikaitkan dengan
sikap. Pada'umumnya, reaksi emosional yang merupakan komponen afektif
ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang dipercayai sebagai
benar dan berlaku bagi oia termaksud.

o) Komponen :
tif dalam struktur sikap
rilaku“atau ke rungan erperilaku yang ada
ang berkaltan dengan obj dihadapinya. Kaitan
oleh asumsi bahwa kepercayaa da rasaan banyak
hi perilaku. Maksudnya, bagaimana orgn perilaku dalam
i tertentu dan terhadap stimulus tertentu akan b ntukan oleh
terhadap uI s tersebut.

l.ﬁenderungan , selaras demgan kepercayaan
perasaan ini membentuk sikap individual (Azwar, 200

si sosial yang E;ml oleh

ripada sekedar adanya kontak

2.2.6.3 Pembentuka

UN,

Sikap sosial

individu. Interaksi so

sosial ungan antar individu sebagai anggota k@_sosial Dalam
'-mterak3| 03|al jadi hubungan timbal balik yang®%urut memengaruhi pola
peri ku masmg asi n V|d gal an ota asyarakat.. Lebih lanjut,

|aI itu_melip hub antara |nd|V|du dengan lingkungan fisik

interaksi
maupun lingkungan IS dan sekel_r]gnya Berikut merupakan uraian dari

peranan masing-masing faktor tersebut dalam membentuk sikap manusia:

1. Pengalaman pribadi.
Apa yang telah dan sedang dialami akan ikut membentuk dan
memengaruhi penghayatan terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan
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menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai
tanggapan dan penghayatan, seseorang harus mempunyai pengalaman
yang berkaitan dengan objek psikologis. Apakah penghayatan itu
kemudian akan membentuk sikap positif atau sikap negatif, akan
tergantung pada-berbagai faktor lain.

Sehubungan dengan hal ini Middlebrook (1974)-mengatakan, bahwa tidak
adanya pengalaman sama sekali dengan suatu objek™psikologis cenderung

akan membentuk sikap npegatif terhadap objek tersebut. Pembentukan
kesan atau tan n terhadap o merupakan proses kompleks dalam
diri individu vy libatkan i u yahg Bersangkutan, situasi dimana
tangg u t uky dan atributiatau €iri-ciri gbjektif yang dimiliki
olgh sti . '
ngarih orang lain yang dianggap penting
O n di sekitar kita merupakan salah satu di l@omponen sosial
Eng ikut memengaruhi sikap. Seseorang yan ia p penting,
rang yan bagi setia ak tingkah dan
ﬁﬁndapat ses ewakan, atau seseorang yang

rarti  khusus akan bany engaruhi
embentukan si mumnya, indi cenderung
untuk memili searah dengan sikap orang

yang diangga ini antara lain asi oleh

einginan un untuk men ari konflik
engan orang t.

3. Pengaruh

Kita memiliki tu dikarenakan kita mendapat

, kebudayaan telah menanamkan garis_pengarah' sikap terhadap

reinforcement masyarakat untuk sikap dan
tersebut, bukan untuk sikap dan perilakutyangslain. Tanpa kita

b agai asalah. Kebudayaan telah, mewarnal” sikap =~ anggota

h masy a, Jkarena kebudayaan gpu gyang memberi corak

pengalam individu-individ ngH§ memjadi anggota kelompok

asyarakat asulfanfiya. He w epriBadian individu yang telah mapan dan
kuatlah ~yang dapat emtidarkan™ dominansi -kebudayaan dalam
pembentukan sikap individu.

4. Media massa = —

Media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan
orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media
massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti, yang dapat
mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu
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hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap
hal tersebut.

Pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh informasi tersebut, apabila cukup
kuat, akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga
terbentuklah arah™—sikap tertentu. “Walaupun pengaruh media massa
tidaklah-sebesar pengaruh interaksi individual-secara langsung, namun
dalam proses pembentukan dan perubahan sikap, peranan media massa
tidak kecil artlnya

S Lembaga per a Iem k
Lembag sert a sebagal suatu sistem
memp mb t ik karenakan keduanya
m eta ar pengertlan dan kon mora alam diri individu.
rf akan baik dan buruk, garis pemisah ‘@ uatu yang boleh

i tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pe dan dari pusat
III." ﬁagamaan serta ajaran-ajarannya. Dikarenakan ki I dan ajaran

tidaklah
m
[ ey

ep tersebut ikut

I . Pengaruh faktor.emosiona
Tidak semua pleh situasi fngkungan dan
I “pengalaman adang, suat k sikap
jerupakan pe emosi yang si sebagai
! emacam pe galihan bent kansime

upakan sikap yang sementara

ilang akan tetapi dapat pula
rtahan lama.

contoh b didasari oleh fa emosional adalah

ka (prejudice). Prasangka didefinisikan sﬁkap yang tidak

n ti ‘fair’, atau tidak favorable teghad elompok orang

"l.l (Hardin bansky, Kutner, dan Chem da war, 2007: 30-37).

n tentanjgiIMC RD

2.2.7.1 DefinisiPu .Rﬂ@ns

—

Pengertian Public Relations secara harafiah adalah gabungan dari dua

buah kata, yaitu:

repository.unisba.ac.id



I 2 Howard B
lic Relation

44

1. Public: yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan kata “publik”
namun prinsip pengertian publik adalah seperti yang telah dijelaskan di muka.
2. Relations: diterjemahkan dalam bahasa=Indonesia adalah ‘“hubungan-

hubungan” dalam arti menyangkut banyak hubungan (Yulianita, 2003: 21).

Sedangkan de%FiblicIRelﬁs berbagai sumber dan ahli
merupakan se iKet H-
. %Relaﬁons News
lic"Relations adalah fungsi manajemen yang ilai sikap publik,

%_takan kebij § individu a ganisasi atas
dasar kepentin kan program kerja untuk
‘hperoleh pen liknya. .P

enciptakan pengertian publik
kepercayaan pu erhadap

secara lebih baik
seseorang atau s

M. O. Pal
Public Relations
untuk memajuka

si komunikasi yang bertujuan
ama antara semua publik yang
kepuasanr,bersama.

berkepentingan g
4@rand R. Canfield i d
. RPU W adalah falsafah dan fungsi mandjeme g diekspresikan

% melalui sanagn dan kegiatan-kegiata melayani kepentingan
ublik, melakukan jkegiatan kemunikasi bagi
pengertian dan go IiFdari nyal

a untuk menciptakan
5. British Institute of*Plblic Relations (IPR)
Praktek lml-j.c_[Belations adalah keseluruhan upaya yang terencana dan
berkesinambungan “untuk. menciptakan=dan memelihara saling pengertian
antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.

6. Public Relations Association (1978) The Statement of Mexico

Public Relations adalah suatu seni sekaligus suatu disiplin ilmu sosial yang
menganalisis gejala-gejala dan ramalan yang merupakan konsekuensinya
sebagai penasihat pimpinan organisasi, dan melaksanakan program kegiatan
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yang terencana guna melayani kepentingan kedua belah pihak, yakni
kepentingan organisasi dan publiknya.

7. Frank Jefkins

Public Relations merupakan-keseluruhan bentuk komunikasi yang terencana,
baik itu ke luar maupun ke dalam, yakni antara suatu organisasi dengan
publiknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik atas dasar adanya
saling pengertian.

8. Cutlip, Ce )
Public Relaii@ns n menyatakan, membentuk,
dan men a yang sall ntungkan antara organisasi

t dapat menentukan

z-z%’*w —
Eada umumn ' ' ions ditujukan w ua jenis
sasaran/ publik, yaitu sternal. Kedu publik
El pula dikena engan demiki K publlk
sasaran ini dapat pul al stakeholders dan exsternal
“A. Inte Publie’Relations (Hubungan Publik Intern & ;

Publik intgrnal hamp : ik yang Maenjadi bagian dari kegiatan

suatu. organisast atau

stakehol

si itu"Sendiri. Selanjutnya, berikut adalah
penjelasan tentang i al relations yang dalam hal ini akan dikaji menurut
bentuk suatu perusahaan:

1. Employee Relations (Hubungan dengan Para Pegawai)
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Kegiatan Public Relations untuk memelihara hubungan, khususnya
antara manajemen dengan para karyawannya. Hubungan ini dalam rangka
kepegawaian seeara formal. Employeepublic/ publik pegawai adalah salah

satwinternal public yang dijadikan salah satu sasaran-dari kegiatan Public

* Relations di 1 [ q i tujuan organisasi. Mereka
merup @ﬁ 5Ua san arti dalam organisasi,: potensi
%an dapat dikembangkan lebih baik dari J

2. ™anajer Relations (Hubungan dengan Para Manaj
Kegiat memellha hubungan baik
Eengan para

para manajer

-Jepentingan

perusahaan a

aan. Sepertl di ui, bahwa

at mengabdgya bagi
puannya d engelola

tungan sesuai dengan tujuan

W oF ur Relations (Hubungan dengan Para Bur & i
" ’q : |onsﬁw r emelihara hubungan

ra - pimpindn dengan E at dalam: perusahaan dan turut

menyé i masalah-masalah yang timbul antara keduanya, di sinilah
=  r——
letaknya peranan Public Relations di mana la harus mengadakan tindakan-

| |

haan

tindakan preventif mencegah timbulnya kesulitan-kesulitan.

4. Stakeholder Relations (Hubungan dengan Para Pemegang Saham)
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Kegiatan Public Relations dalam rangka memelihara hubungan
dengan para pemegang saham. Ini sangat penting sebab besar kecilnya
modal menentukan-besar kecilnya perusahaan, sehingga hubungan dengan

stakeholder ini tidak boleh dikesampingkan oleh pihak perusahaan. Usaha

membina hub tgai stﬂlder idak lain adalahs untuk tuuan
memajiikanipe L&
5, @ ations (Hubungan Insani) H

Kegiatan Public Relations dalam rangka eI| a hubungan

khusus antara _ara inform sebagal manusia.
Eengan tujua

dan meningk

udaraan dan k akawanan,
kebahaglaangepuasan
:ersama (uli
2.2.7.3 Esensi Public

@n Public Relations merupakan kegiatan ya%unyai_prinsip-

insip yang ngan “etika, kejujuran/ an, dan kepercayaan”.

hal terse pegang fteguh®baik oleh praktisi Public
Relations melakukan segala program kegiatannya. Untuk itu, jika seorang
praktisi Public Relati melangkah™ pada tahap pengelolaan program
kegiatannya, maka ketiga nilai di atas merupakan hal yang harus diperhatikan

guna tercapai penciptaan goodwill sesuai dengan harapan yang dikehendaki.
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Onong Uchjana Effendy juga mengemukakan empat nomor dari esensi
Public Relations yang disebutnya sebagai ciri-ciri/ karakteristik Public Relations,
yakni sebagai berikut:

1. :Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang

berlangsung dua arah secafa timbal balik.
20 Humas me an enu ang apali ) tujuan yang ditetapkan oleh

manaje
3. Pu r umas
dameeks

f er nallsa5| Humas adalah membina

ganisasi dengan publik dan mencega

_| mya rintangan
ko 0gis, baik yang timbul dari pihak organisa dari pihak
Etrategl dan Teknik Manajemen Public Relations

Menurut Cutl n Abdurachrgoses PR
:nya mengacu |. Proses ini ari: fact

! finding, planning, co

alah publik:internal

yang harmonis

bdurachman dalam Soemirat
dan Ar 010: 90). Kasali mengadaptasinya menja umpulan fakta,
_.?efln|3| masalahan, perencanaan dan program, a iﬁr-nunika'si serta
e.\7 asi (Kasﬁq mirat daasArdia

Fact. finding Iah

kegiatan terlebih-dahulu mengetahui, misalnya: apa yang diperlukan
publik, siapa saja"yangstermasuk=Ke™dalam publik, bagaimana keadaan
publik dipandang dari berbagai faktor.

2. Planning adalah berdasarkan fakta membuat rencana tentang apa yang
harus dilakukan dalam menghadapi berbagai masalah itu.

3. Communicating adalah rencana yang disusun dengan baik sebagai
hasil pemikiran yang matang berdasarkan fakta atau data tadi, kemudian
dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional.

repository.unisba.ac.id



49

4. Evaluation adalah mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan,
apakah tujuan sudah tercapai atau belum. Evaluasi itu dapat dilakukan
secara kontinyu. Hasil evaluasi ini menjadi dasar kegiatan PR berikutnya.

— —
- -

Kasali .menegaskan bahwa proses PR r'némperlihatkan dengan jelas
pelaksanaan tugas PR buka ata-mata melakukan “aksi, melainkan

membutuhkan g gkah pengendalian melalui

proses evaluasi irat dan Ardlanto 2010; 8

D
zHouse Jour EF
top mang dengan

omunikasi
ak hanya terjadi secara tatap

ryawannya atau pe

muka. Agar lebih efis si dan pembentukan citra dan

opini blic Relations memerlukan media komuni@

Mediﬂnika i House Journal dipeglukag ublic Relations dalam
thara citra positif d ukuubl yaRg menguntungkan. Dalam siklus

atau alasan ncangan pembuatan House Journal itu sendiri mencakup dua

aspek, yaitu fact finding “identifikasi masalah. Pengelolaan media House
Journal bisa sebagai alat manajemen atau hanya sebagai alat/ provokasi karyawan
atau bila perlu kombinasi keduanya, yakni mencerminkan dua kepentingan

(manajemen dan buruh/ karyawan) (Soemirat dan Ardianto, 2010: 26-28).
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Bentuk-bentuk House Journal

Frank Jefkins menyebutkan terdapat lima bentuk utama House Journal,

— —
- -

yaitu: '

1. :I'he Sales Bulletin

Sebuah bulletin sebagai medi@*komunikasi regular antara“seorang Sales

Manajer dengan man:=nyafdi Jﬂ ga rbit secara mingguan. PT

Caltex Pasi do sddah Sekitar4sa menerbitkan bulletin harian
it

yang beris usahaan dan poko k beriggumum.

2. The sletter

Beri pokok berita yang diperuntukan bagi pembata yang sibuk.
3. Magazine

iStkan tulisan
etiap bulan atau t

i ambar, dz_xH‘u diterbitkan
: The Tablo .
ifp surat kabar popular (umum) dan berisikan pokok-po rita yang
gat penting, Diterbitkan smingguan, dwi
guan, bulana

j The Wall
uk media ko tu lokasi pa usahaan,

u pasar swala engan surat ka majalah
@ambaran secara umum dari bentuk-bentuk@?ournal_. Dalam
rusahaan y; gat luas, dengan berbagali kaﬁfmg di mana-mana dan
juga “lokasi pabfikny. barpir@wa bentuk. House Journal ini

diterbitkan k setiap publik yang berbeda. PT-Telkom Indonesia sedikitnya

Al

menerbitkan tiga bentu jalah, bulletiiy dan newsletter) dari lima bentuk

House Journal di atas.

Perkembangan sekitar tahun 1980-an, muncul tiga bentuk baru House

Journal yang bersifat elektronik:
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1. Audio Tapes

Berita-berita direkam tape kaset musik kecil, dengan menggunakan kaset
rekaman, karyawan mendengarkannya di kantor, di rumah atau di dalam
mobil ketika berangkat dan pulang kerja. Atau semacam audio line seperti di
supermarket atau mail:

2. Video'Kaset

Perusahaan memiliki sendiri studio yang dipancarkan melalui Tv yang disebar
di_tempat-tempat strategls di da perusahaan atau semacam video line di

supermarket atau
S Sura c
Di mana ng dan halaman subjek yang

diingi i omputer yang terseba Iok okasi seperti stasiun

i, k tor, pabrik, supermarket atau mall ‘P dan Ardianto,
=y \=

I 1. Tipografi
eni memilih

penerbitan, k

nurut fungsi dan mpllan
aitu: (a.) hur f judul (disp ewasa ini
enis huruf ad mempunyai n bentuk
dan karaktern sekeluarga (jenis yang sama
dengan varias ikan - dilebarkan). Ada yang

huruf mempunyai segi: (a.) keterbacaan, ( indahan, (c.) sifat
ntuk teks, pemilihan huruf sangat men%an pada segi

Untuk huruf judul, pemilihan lekih | sesuai dengan
ingi [ ournal, huruf disusun

an. Dalam penerbitan
-- a tntukk memperfancar pembacaan. Dari
0 mpunyai‘efek dekoratif (hias), yang
na 4 aya serta untuk mengarahkan emosi
2. Kisi EI‘a:u.g_rld

Berupa jaringan garis=garis penolong™(yang nantinya tidak akan nampak
pada hasil cetak), untuk menampilkan “sistem” perupaan sebagai
peletakan unsur-unsur visual, terutama untuk kolom-kolom, batas ukuran
gambar/ foto, ruang untuk baris judul bila ada, yang berlaku untuk seluruh
atau sebagian besar halaman-halaman dalam suatu House Journal.

Keseragaman ini perlu ada agar: (a.) memudahkan pengerjaan (jelas
pegangannya), (b.) membentuk kesatuan citra (akibat kesatuan karakter
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lewat rupa). Hal ini perlu diingat, bahwa kisi itu tidak untuk dituruti secara
kaku, tetapi harus dengan kepekaan rasa dan imajinasi. Dapat dilanggar
seperlunya di sana-sini demi kreativitas dan efek tertentu yang ingin
dicapai. Dalam era teknologi komputer sekarang ini Kkisi atau grid sudah
tercakup dalam-berbagai program atau-sistem komputer (software) untuk
tata rupa-yang lebih praktis dan canggih.
3. .Gambar dan Foto
Mempunyal daya tang a lebih langsung dan lebih segar
dlbandmgkan ta-kata. r foto dapat dicerna, dipahami,
ktu yan at. Oleh karena itu, mereka
ni afng s

Iat asi ktif. Tulisan (verbal) dapat
ngertian secara lebih rinc Ieb| ntut lebih berirama.

F aiame foto dipandng lebih praktis, Ieb|h fek gambarnya
i le ata sehingga acapkali lebih mudah gkitkan emosi
EI

salnya foto_makanan lebih membangkitkan s ada gambar
anan).
EﬁNamun gamb melukis gagasan, lebih

! udah diatur, dan dibentu sesuat | emginan/ tujuan. Te bar yang
I - Peragam men ndiri (gamb?; cat air,
karikatur). G an hal-hal yang tak mungkin
| difoto: peristi peristiwa lai tak ada
:ekaman foto Panggeran goro atau

| ejadian lain kin difoto).

| 4. Ruang
| Perancangan ruang kosong; (b.) ruang isi
(daerah tulis osong seringkali dipandang
| latar belakang yang cukup pasif. Hal itu tidak=benar, ruang kosong

bagian yang umumnya memang berfungﬂ%latar belakang

cuku ktif, mempunyai efek visual yangspote ebuahrhalaman

L yang tullsan akan memberi perasaa ak sesak, praktis atau

fung

Namun sebuah ha ruang kosongnya akan memberikan
asaan lebih ny berb Proporsi ruang kosong yang

men inasi halaman ak emberi kesan anggun, elit, dan mahal. Tentu

saja cara“peletakan-isi-dan.pengaturan ruang akan sangat berpengaruh
terhadap efek yang-tinggi. _—

Bagian desain House Journal yang perlu diperhatikan adalah sebagai
berikut:

1. Kulit (Cover)
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Wajah yang harus mampu menarik perhatian dan membangkitkan
keingintahuan calon pembaca. Kulit muka adalah etalase yang harus
mampu menggiring minat para pelihat untuk masuk ke dalam halaman-
halaman isi di dalam. Kulit muka adalah juga cermin kepribadian media
yang paling dulu-ditanggap orang. 2

Oleh karena itu, rancangan kulit haruslah istimewa dan khas. Rancangan
kulit'muka meliputi empat unsur: (a.) format dasar (bentuk, ukuran) yang
tetap dari nomor edisi or_edisi lainnya, (b.) lego (harus kena
dengan Kkarakteg=indafl, dan khasiBeserta.tulisan tanggal),«(c.) ilustrasi
(gambar/ fato/ tuli as, (d.) j judtil pénunjuk isi (dari yang utama
sampai g penting tapi Menarik)

2. aDa

rf laman Sisi sedapat mungkin dibuat menariﬁ "Mudah ditemukan
§ te a (tidak tersembunyi).
E Tulisan utama
man ini _ menarik,ﬂrvariasi dari
iperlukan u & 1 igustru halaman ;/aFing dicari
oleh pembaca.
jatu-satunya , dapat dim‘@n untuk
erupaan yan Ardianto, 20 ).
2.2.8 Tinjauan tenta
."-l Menuplgmin' , klasifikasi majal i ke dalam lima kategori
di sudut-sudut outlety=mall, supermall atau took buku lokal. Majalah
diiklankan pada halaman-halaman tertentu. Beberapa majalah konsumen
yang popular di Amerika adalah People’s, Time, Reader’s Digest, News

Wbomor edisi k
. Halaman santa
Halaman t
2.2.8.@@& Majalah @_
konsumen umum ini menyajikan informasi tentang produk dan jasa yang
Week, Sports Illustrated, dan Playboy.

2. Business Publication (Majalah Bisnis)
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Majalah-majalah bisnis (disebut juga trade publication) melayani secara
khusus informasi bisnis, industri atau profesi. Media ini tidak dijual mall
atau supermall, pembacanya terbatas pada kaum professional atau pelaku
bisnis. Produk-produk yang diiklankan umumnya hanya dibeli oleh
organisasi bisis-atat kaum profesional.-Berdasarkan data Lembaga Riset
Business-Publication Rates and Data (SRDS) terdapat sekitar 4.000 nama
majalah bisnis di Negeri Paman Sam.

Majalah ini paling banﬁi(_diterbitkan oleh - perusahaan-perusahaan

penerbitan ind emlyang| tidak®Berkajtan dengan perusahaan produk
atau jasggeMmi cGraw da rcourt Brace Jovanovich.
Keduaniya adala sahaan peherbitangswaista yang. menerbitkan:majalah

bismis demganksirkulasi yang luas. Publi ini dikelola oleh organisasi-
% profesional di bidang penerbitan.
' B

i racy Reviews and Academic Journal (Kri stra_dan Majalah
| -
I. Iimiah) -
i erdapat ribu-jan majalafkilmiah, yang pada
i “Ssmgmumnya me ribu, dan Bnyak_diterbitkan

| ==m0leh organisasi-organisasi non profit, universitas, yayasan rganisasi

E profesional. isi atau kurang“dari itu setiap

' ahunnya dan klan. Nama p itan berbau

iImiah ini ant n and Tech “European

i iJroIogy, Jou nd Egg MarketingmDan The
I Journal of Ja
! 4. Newsletter

Media ini di khusus, 4-8 halaman dengan

jahan khusus pula. Media ini didistribusikan ra gratis atau dijual
berlangganan. Belakangan penerbitan newsle telah menjadi
gl I

besar. Misalnya Newsletter on S penerbit kKhusus

er yang sudah cukup

I newsletter. Sejumlah
. kondang f@dalah™yT iphinger MNevislet e Granville Market
, Th gh ort ‘@an Media®industry Newsletter, yang
liput peristiwa-peristi Am | ri media'massa cetak dan siaran,

juga "€ommunication Booknotes, yang..meresensi buku-buku terbaru
tentang media. massa.

5. Public Relations Magazines (Majalah Humas)

Majalah PR ini diterbitkan oleh perusahaan dan dirancang untuk sirkulasi
pada karyawan perusahaan, agen, pelanggan, dan pemegang saham. Jenis
publikasi penerbitan ini berbeda sedikit dengan periklanan, kendati
menjadi bagian dari promosi organisasi atau perusahaan yang mesponsori
penerbitan. Di Amerika Serikat ribuan publikasi PR diterbitkan dan telah
dikembangkan dalam organisasi profesional yang mereka miliki, yakni
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International of Business Communicators (Ardianto, dkk., 2014: 114-
116).

= —
e - =

Sedangkan jenis majalah menurut Vivian terb'agi menjadi tiga berdasarkan

u
n

karakteristik yang mayoritas l:rithen ah masyarakat.
Majal g% ng dig@arang ini dapat dibedakan
jeniSgyaitu: '{j‘

menjadi

1. magazine

Magjalah yang menaman lebih mendalam daripada
pemberitaan yang ter - imuat biasa tar dunia
En ekonomi, politi ' ' internasional. ?

an’s Magazi
yang banyak enai dunia peﬁw, seperti
, fashion, ps mengena wanita

memasak, dan lain-I digunakan pun disesuaikan
dengan pembacanya arna-warni.

banyak memberikan informasi mengenai‘pria, |seperti olahraga
seksi, klub malam, membentuk tdluh, encan, dan lain-

kteristik&‘h D U

gai mediaseetak, majalah tetap dapat dibedakan

Meskipun sama-

dengan surat kabar karena majalah memiliki karakteristik tersendiri, yaitu:

a. Penyajian lebih dalam
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Frekuensi terbit majalah pada umumnya adalah mingguan, selebihnya dwi
mingguan, bahkan bulanan (1 x sebulan). Majalah berita biasanya terbit
mingguan, sehingga_jpara“reporternya punya-waktu yang cukup lama untuk

memahami-dan mempelajari suatu peristiwa. Mereka juga memunyai waktu yang

leluasa untuk melaku t te[zﬁrlst tersebut, sehingga penyajian
berita dan infc@ car in'dalam.
¢ %béritanya dapat dipercaya dan didasa!gflj?ﬁ buku referensi

yanges an denga berita k korupsi,
keba , dan kecel udah kita b I_surat kabar,
Egar di radio , tetap dapat kit abaca dalam
tanpa kita tidak aktual uncinya
menta-berita d engkap, karena dibubuhi latar
belakang peristiwa. ra lengkap. Peristiwanya atau

proses te a peristiwa (unsur how) dikemukakan seca kr Iogls

r Nilai aktualitasflebih lama %

Apabila ntlai a itas ﬁba'wa bertimur satu hari, maka nilai

aktualitas majalah bisa satu minggu. Sebagai centoh, kita akan menganggap

usang surat kabar kema u dua hari~yang lalu bila kita baca saat ini. Akan
tetapi kita tidak pernah menganggap usang majalah yang terbit dua atau tiga hari

yang lalu. Sebagaimana kita alami bersama, bahwa dalam membaca majalah tidak

pernah tuntas sekaligus. Pada hari pertama mungkin kita hanya membaca topik
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yang kita senangi atau topik yang relevan dengan profesi kita, hari esok dan
seterusnya kita membaca topik lain sebagai referensi. Dengan demikian, majalah

mingguan baru tuntas kitabaca dalam tempo tiga.atau empat hari.

c. Gambar/ foto lebih banyak

Jumlah halan% &ah IIeAa ehingga selain. penyajian

beritanya yan majalah juga dapa p|| gambar/ foto yang
lengkap, ‘ ukuran besar dan kadang-kadang ber rtg kualitas kertas
ya akannya p dltampllk ah memiliki

day tersendiri, ya ekslu3|

er sebagai da

| samping f h juga meru daya tarik

E tersendlrl Kover ad risnya pada manusia. Kover

majalah biasanya m S dengan gambar dan warna

yang Menarlk tidaknya kover suatu majalah san tung pada tipe

jalahnya, ggqnsm nsi atau keajegan m alﬂ?ﬂ dalam menampilkan

over-Majalah mingguan-Gatra yang memiliki ciri khas sisi

_—
sekeliling kover berwarna merah, menampilkan foto lukisan orang yang menjadi
fokus pemberitaan. Dalam hal ini kover mencerminkan isi dari Rubrik “Laporan

Utama” Majalah Gatra, dan dapat dipastikan bahwa laporan utama itu diangkat
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dari peristiwa (berita) yang paling hangat dan menarik. Dengan demikian secara

sekilas pembaca akan mengetahui berita utama Majalah Gatra.

Kover l\_él_a.jalatTT rubus dapat berupa bu_h' bue.han yang segar, mulus, dan

menarlk.-yang memenuhi hamplr seluruh permukaan kover Dau berbagal contoh

tq.visebut pada mtmya% I‘ke ka Sover merupaké'h.__salah satu
faktor daya t alah yang menunj bi?u majalah, .s'apingga
'secara s embaca dapat mengidentifikasi majal @(Ardianto Eikk.,

< A
>
=

20
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